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ABSTRAK

Laila Kusumah, NIRM.01.01.22.484 Rancangan Penyuluhan Pemanfaatan
Tanaman Refugia sebagai Pengendalian Hama Terpadu (PHT) di Kecamatan
Bnada Mulia. Penelitian ini bertujuan menganalisis potensi wilayah menyusun
rancangan penyuluhan, serta menganalisis tingkat penerimaan petani terhadap
rancangan dan tingkat penerapan tanaman refugia. Kajian dilaksanakan di Desa
Paya Rahat dan Desa Matang Seping, Kecamatan Banda Mulia, pada Maret
hingga Mei 2026. Pendekatan yang digunakan adalah rancangan penyuluhan
pertanian berbasis Rapid Rural Appraisal (RRA). Sasaran penyuluhan adalah 36
pengurus kelompok tani dari 12 kelompok tani, dipilih secara purposive sampling.
Instrumen penerimaan berupa kuesioner Skala Likert 4 poin (64 butir valid) dan
instrumen penerapan berupa daftar ceklis observasi lapangan. Data dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dengan garis kontinum. Hasil identifikasi
wilayah menunjukkan potensi sumber daya alam, manusia, dan kelembagaan yang
mendukung pelaksanaan penyuluhan refugia. Rancangan penyuluhan mencakup
tujuh komponen: materi, metode (ceramah, diskusi, demonstrasi cara, kunjungan
usahatani), media (folder dan benda sesungguhnya), volume (3 kali pertemuan),
lokasi, waktu, dan biaya. Tingkat penerimaan petani mencapai 83,81% (kategori
Sangat Efektif). Tingkat penerapan mencapai 50% (18 dari 36 petani), melampaui
target 42% yang ditetapkan. Penyuluhan pertanian berbasis RRA yang
mengintegrasikan metode demonstrasi cara terbukti efektif mendorong
penerimaan dan penerapan inovasi PHT-refugia di kalangan pengurus kelompok
tani

Kata Kunci: Padi Sawah, Penyuluhan Pertanian, PHT, Rancangan Penyuluhan,
Refugia



ABSTRACT

Laila Kusumah, NIRM.01.01.22.484. Extension Program Design for Refugia
Plants Utilization as Integrated Pest Management (IPM) in Banda Mulia District.
The intensive use of chemical pesticides in lowland rice pest control in Banda
Mulia District, Aceh Tamiang Regency, has caused agroecosystem degradation,
pest resistance, and increased production costs. The utilizatin of refugia plants as
a component of Integrated Pest Management (IPM) is an environmentally friendly
alternative that has not been optimally implemented in the region. This study
aimed to analyze regional potential, design an extension program, and analyze the
level of farmer acceptance of the design and the level of refugia plant adoption.
The research was conducted in Paya Rahat and Matang Seping Villages, Banda
Mulia District, from March to May 2026. The approach used was an agricultural
extension program design based on Rapid Rural Appraisal (RRA). The extension
targets were 36 administrators from 12 farmer groups, selected by purposive
sampling. The acceptance instrument was a 4-point Likert scale questionnaire (64
valid items) and the adoption instrument was an observation checklist. Data were
analyzed using descriptive statistics with continuum lines. The regional
identification results showed the potential of natural, human, and institutional
resources that support the implementation of refugia extension. The extension
program design consisted of seven components: materials, methods (lectures,
discussions, demonstrations, farm visits), media (folders and real objects), volume
(3 meetings), location, time, and cost. The level of farmer acceptance reached
83.81% (Very Effective category). The adoption level reached 50% (18 out of 36
farmers), exceeding the 42% target. RRA-based agricultural extension that
integrates demonstration methods proved effective in encouraging the acceptance
and adoption of IPM-refugia innovations among farmer group administrators.

Keywords: Agricultural Extension, Extension Design, IPM, Lowland Rice,
Refugia
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komoditas utama yang sangat penting bagi terjaganya kestabilan sosial-
ekonomi serta keberlanjutan pembangunan suatu negara adalaha pangan, oleh
karena itu, ketahanan pangan telah menjadi salah satu prioritas utama dalam
pembangunan nasional Indonesia. Meningkatnya kebutuhan pangan terutama
terhadap beras seiring dengan jumlah penduduk yang mencapai lebih dari 281,6
juta jiwa (BPS, 2024). Sektor pertanian dituntut untuk meningkatkan produksi
secara berkelanjutan, tidak hanya dengan meningkatkan hasil panen, tetapi juga
kelestarian lingkungan dan menjamin keberlanjutan sistem budidaya harus terus
dijaga. Untuk itu, tanaman padi (Oryza sativa L.) menjadi pemangku peranan
penting dalam menyediakan pangan bagi masyarakat Indonesia.

Kabupaten Aceh Tamiang merupakan salah satu daerah yang berkontribusi
terhadap produksi padi. Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), padi menjadi
komoditas pertanian dengan produksi tertinggi di kabupaten tersebut, yaitu
mencapai 93.090 ton yang mengartikan bahwa padi menjadi komoditas unggulan
di daerah ini. Kecamatan Banda Mulia menjadi salah satu kecamatan yang
menghasilkan produksi padi dengan angka yang tinggi. Namun, berdasarkan data
BPS Kabupaten Aceh Tamiang tahun 2022-2024, penurunan terjadi secara
signifikan. Luas tanam yang menurun dari 3.586 hektar pada tahun 2022 menjadi
2.904 hektar pada tahun 2023, kemudian mengalami penurunan lagi menjadi
1.375 hektar pada tahun 2024. Sehingga persentase penurunan luas tanam
menyentuh angka sebesar 61,67% dalam periode dua tahun. Penurunan ini terjadi
juga pada produktivitas padi, yaitu dari 6,6 ton/ha pada tahun 2022 menjadi 5,84
ton/ha pada tahun 2023 dan kembali menurun menjadi 5,70 ton/ha pada tahun
2024. Hal berikut tercermin pada total produksi padi yang turun dari 22.943,9 ton
pada tahun 2022 menjadi 14.558 ton pada tahun 2024 atau berkurang sebesar
36,5% (BPS, 2023; BPS, 2024; BPS, 2025).

Besarnya penurunan luas tanam yang melebihi penurunan luas panen
maupun produksi menunjukkan bahwa terdapat dinamika dalam sistem budidaya
padi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya gangguan organisme

pengganggu tanaman (OPT). Tekanan hama selalu menjadi masalah bagi



keberlanjutan produksi padi. Serangan hama yang terjadi dapat menurunkan
kuantitas maupun kualitas hasil panen. Mahanani et al. (2025) mendaptakan
bahwa serangan hama pada budidaya padi mengakibatkan kerugian ekonomi
dengan persentase kerusakan mencapai 15-20% setiap tahun. Balai Penyuluhan
Pertanian (BPP) Banda Mulia tahun 2024 melalui laporannya mendapatkan
intensitas serangan hama utama, seperti wereng cokelat dan penggerek batang,
berkisar antara 18% hingga 27%. Bahkan, sebagian hamparan, intensitas serangan

pada fase pertumbuhan vegetatif hingga generatif tercatat melebihi 30%.

Tingginya intensitas serangan hama tersebut berdampak pada penurunan
potensi hasil panen dan meningkatkan risiko kerugian bagi petani. Untuk
mengatasinya, sebagian besar petani masih mengandalkan pestisida kimia sebagai
metode pengendalian utama. Angka 96% secara nasional petani menjadikan
pestisida kimia sebagai solusi utama untuk mengendalikan hama tanaman, dengan
total penggunaan mencapai 283 kiloton pada tahun 2021 (FAO, 2022).
Penggunaan pestisida kimia secara terus menerus ini terlihat sebagai solusi yang
tepat, namun dalam jangka panjang, hal tersebut akan menciptakan masalah-

masalah dalam sistem produksi pertanian.

Penggunaan pestisida kimia secara intensif dan berulang berdampak pada
biaya produksi pertanian, kesehatan lingkungan, dan keseimbangan
agroekosistem. Penggunaan pestisida secara sembarangan dapat memicu resistensi
dan resurgensi hama, mengurangi populasi musuh alami, serta mengganggu
stabilitas ekosistem pertanian (Wiyono et al., 2024). Secara ekologis, resistensi
menurunkan efektivitas pestisida, sehingga mendorong petani untuk
meningkatkan jumlah dan frekuensi aplikasi pestisida demi mencapai tingkat
pengendalian yang sama. Resurjensi terjadi ketika paparan pestisida menyebabkan
penurunan populasi musuh alami terlebih dahulu, diikuti oleh lonjakan kembali
populasi hama akibat pengendalian hayati yang tidak memadai. Kondisi ini
memicu ketidakseimbangan trofik dalam agroekosistem padi serta siklus
ketergantungan pestisida yang berulang sering disebut sebagai "jebakan pestisida"
(pesticide treadmill). Pola in1 meningkatkan biaya produksi sekaligus menurunkan
kualitas lingkungan, keanekaragaman hayati, dan keberlanjutan produksi padi

dalam jangka panjang.



Dampaknya, banyak petani akhirnya menggunakan pestisida lebih sering
dan dalam dosis yang lebih tinggi, sehingga menciptakan siklus ketergantungan
yang dapat mengancam keberlanjutan produksi padi dalam jangka panjang. Hal
ini menunjukkan bahwa mengandalkan pestisida kimia semata bukan lagi strategi
yang efektif untuk pengendalian hama dari waktu ke waktu. Oleh karena itu,
penerapan Pengendalian Hama Terpadu (PHT) menawarkan pendekatan yang
lebih efektif dan berkelanjutan dengan memadukan berbagai metode pengendalian

hama sekaligus mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia.

Pengendalian Hama Terpadu merupakan strategi pengelolaan organisme
pengganggu tanaman yang mengintegrasikan berbagai teknik pengendalian secara
terpadu untuk menekan populasi hama di bawah ambang kerugian ekonomi,
mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan serta mendukung keberlanjutan
sistem pertanian (Mustafida, 2025). Salah satu komponen penting dalam
penerapan PHT adalah pemanfaatan tanaman refugia sebagai bentuk rekayasa
ekologi agroekosistem. Tanaman refugia berfungsi sebagai habitat dan sumber
pakan bagi musuh alami hama, sehingga mampu menekan populasi hama secara
alami. Rekayasa ekologi agroekosistem melalui penanaman refugia terbukti dapat
meningkatkan jumlah dan keanekaragaman musuh alami di lahan sawah, yang
pada akhirnya berkontribusi terhadap penurunan populasi hama tanaman padi
(Aminah et al, 2021). Secara ekologis, peningkatan keanekaragaman vegetasi
melalui refugia memperkuat interaksi trofik antara hama dan musuh alaminya
sehingga tercipta mekanisme pengendalian biologis yang lebih stabil
dibandingkan pendekatan kimia yang bersifat sementara. Dengan adanya sumber
nektar dan polen yang berkelanjutan, populasi parasitoid dan predator dapat
bertahan lebih lama di agroekosistem sawah, sehingga tekanan terhadap populasi

hama berlangsung secara alami dan berkesinambungan.

Selain efektif secara ekologis, pemanfaatan tanaman refugia juga memiliki
keunggulan nyata dari aspek teknis dan ekonomi. Refugia memanfaatkan tanaman
yang relatif mudah diperoleh, dapat ditanam di pematang atau batas lahan sawah
tanpa mengurangi luas areal tanam padi, serta tidak memerlukan biaya input yang
tinggi sehingga bersifat aplikatif dan berpotensi besar untuk diadopsi secara luas

oleh petani padi sawah (Oktaviani et al, 2022). Namun, berdasarkan hasil



pengamatan di lapangan serta informasi dari penyuluh pertanian dan petani
setempat, pengendalian hama di Kecamatan Banda Mulia masih didominasi oleh
penggunaan pestisida kimia. Sementara itu, penerapan Pengendalian Hama
Terpadu (PHT), khususnya melalui pemanfaatan tanaman refugia, belum
dilakukan secara optimal. Kondisi ini menunjukkan masih adanya kesenjangan
antara ketersediaan teknologi pengendalian hama yang ramah lingkungan dengan
tingkat penerapannya di tingkat petani.

Kesenjangan antara teknologi yang tersedia dan penerapannya di lapangan
sebagian besar dipengaruhi oleh keterbatasan pengetahuan, sikap, dan
keterampilan petani terkait prinsip-prinsip Pengendalian Hama Terpadu (PHT),
peran tanaman refugia, serta teknik yang tepat untuk mengintegrasikan refugia ke
dalam sistem budidaya padi. Hal tersebut mengindikasihan bahwa permasalahan
utama bukan terletak pada ketersediaan teknologi, melainkan pada upaya
meningkatkan kapasitas petani agar mampu mengadopsi dan menerapkannya
secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan program penyuluhan pertanian yang
dirancang sesuai dengan kondisi wilayah dan kebutuhan petani. Upaya ini sejalan
dengan  Peraturan  Menteri  Pertanian  Republik  Indonesia ~ Nomor
03/Permentan/SM.200/1/2018 yang mengutamakan pentingnya proses penyuluhan
pertanian sebagai sarana untuk meningkatkan perilaku petani, yang artinya
penyuluhan pertanian sebagai proses pembelajaran untuk memberdayakan petani
dan pelaku agribisnis agar dapat mengembangkan usaha tani mereka secara
mandiri, produktif, dan berkelanjutan. Penyuluhan yang dirancang secara
sistematis, kontekstual, dan berbasis data lapangan merupakan jalan strategis
untuk mengatasi kesenjangan tersebut dan mendorong penerapan teknologi PHT

berbasis refugia di tingkat petani.

Berdasarkan seluruh uraian di atas, terdapat kebutuhan nyata dan mendesak
untuk menyusun rancangan penyuluhan yang terstruktur guna meningkatkan
kapasitas petani padi sawah di Kecamatan Banda Mulia dalam menerapkan
refugia sebagai komponen PHT. Rancangan penyuluhan ini perlu dilakukan
karena secara langsung menjadi solusi atas permasalahan lapangan yang terjadi,
yaitu penurunan produksi padi yang signifikan, tekanan OPT, dan petani yang
bergantung pada pestisida kimia yang tidak berkelanjutan. Penyuluhan ini tidak



hanya menjadi respons terhadap permasalahan teknis di lapangan, tetapi juga
merupakan upaya strategis untuk meningkatkan kemandirian petani, memperkuat
ketahanan agroekosistem, serta mendukung keberlanjutan produksi padi di
Kecamatan Banda Mulia, Kabupaten Aceh Tamiang. Berdasarkan latar belakang
tersebut, penelitian ini dilaksanakan dengan judul "Rancangan Penyuluhan
Pemanfaatan Tanaman Refugia sebagai Pengendalian Hama Terpadu (PHT)
pada Tanaman Padi Sawah di Kecamatan Banda Mulia Kabupaten Aceh

Tamiang."

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam
rancangan penyuluhan ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kondisi potensi wilayah sebagai dasar penyusunan rancangan
penyuluhan pertanian?

2. Bagaimana menganalisis penyusunan rancangan penyuluhan pemanfaatan
tanaman refugia sebagai Pengendalian Hama Terpadu (PHT) di Kecamatan
Banda Mulia?

3. Bagaimana menganalisis tingkat penerimaan dan penerapan petani terhadap

rancangan penyuluhan yang disusun?

1.3 Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis kondisi potensi wilayah dalam penyusunan rancangan
penyuluhan pertanian pemanfaatan tanaman refugia sebagai Pengendalian
Hama Terpadu (PHT) di Kecamatan Banda Mulia.

2. Menganalisis penyusunan rancangan penyuluhan pertanian mengenai
pemanfaatan tanaman refugia sebagai komponen Pengendalian Hama
Terpadu (PHT) pada usahatani padi sawah di Kecamatan Banda Mulia.

3. Menganalisis tingkat penerimaan dan penerapan petani terhadap rancangan
penyuluhan pemanfaatan tanaman refugia sebagai Pengendalian Hama

Terpadu (PHT) yang telah disusun.



1.4 Manfaat

Adapun manfaat dari rancangan penyuluhan ini adalah sebagai berikut:

l.

Meningkatkan pengetahuan dan wawasan petani padi sawah mengenai
pemanfaatan tanaman refugia sebagai pengendalian hama yang ramah
lingkungan.

Menambah inovasi dan pengetahuan baru dalam penerapan Pengendalian
Hama Terpadu (PHT) melalui pemanfaatan tanaman refugia pada usahatani
padi sawah.

Menjadi bahan acuan bagi penyuluh pertanian dalam merancang dan
melaksanakan kegiatan penyuluhan pemanfaatan tanaman refugia di

Kecamatan Banda Mulia Kabupaten Aceh Tamiang.



